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Abstrak 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi digital guru sekolah 
dasar melalui pelatihan pemanfaatan Generative Artificial Intelligence (Gen AI) untuk 
menyusun modul dan bahan ajar berstandar ISBN di Kelompok Kerja Guru (KKG) 
SDN Kecamatan Samboja pada 29–30 September 2025. Kegiatan dua hari melibatkan 
60 guru SD dengan pendekatan partisipatif, mencakup materi teori tentang literasi 
digital, etika Gen AI, standar modul ISBN, teknik penulisan akademik, serta 
pencegahan plagiarisme; dilanjutkan praktik langsung menggunakan Gen AI untuk 
menyusun outline modul, pengembangan konten bab, penyusunan modul komprehensif 
(tujuan, materi, latihan, evaluasi, daftar pustaka), diskusi kelompok, serta klinik review 
dan rencana tindak lanjut pengajuan ISBN. Kegiatan ini memperkuat kompetensi guru 
dalam mengintegrasikan Gen AI secara etis dan efisien untuk mendukung Kurikulum 
Merdeka, menghasilkan draft modul siap penyempurnaan, serta mendorong 
pendampingan berkelanjutan guna pengembangan bahan ajar inovatif di tingkat 
kecamatan. 
Kata kunci: Literasi Digital, Gen AI, Pelatihan Guru SD, Modul Ajar 

 
 
Pendahuluan  

Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan generatif (Generative Artificial 
Intelligence/Gen AI) telah merevolusi berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Gen 
AI, seperti model bahasa besar (Large Language Models) berbasis ChatGPT dan sejenisnya, 
menawarkan potensi besar untuk mendukung proses pembelajaran melalui pembuatan konten 
personalisasi, bantuan penyusunan materi ajar, serta peningkatan efisiensi tugas administratif guru. 
Namun, adopsi teknologi ini juga menghadirkan tantangan signifikan, seperti isu etika penggunaan, 
risiko plagiarisme, bias algoritma, serta kesenjangan literasi digital di kalangan pendidik. 

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, guru sekolah dasar (SD) sering kali 
menghadapi keterbatasan dalam penyusunan bahan ajar berkualitas tinggi yang sesuai standar 
kurikulum dan persyaratan penerbitan ISBN. Hal ini diperburuk oleh kurangnya pemahaman 
terhadap integrasi teknologi digital, termasuk Gen AI, yang dapat menjadi alat bantu efektif untuk 
merancang modul ajar inovatif. Menurut Yan et al. (2024), Gen AI memberikan peluang kontekstual 
dalam siklus pembelajaran analitik, tetapi juga menimbulkan tantangan etis dan praktis yang perlu 
diatasi melalui pendekatan berbasis manusia dan literasi yang bertanggung jawab. Lebih lanjut, Ng 
et al. (2025) menekankan bahwa integrasi Gen AI dalam pendidikan memerlukan strategi sekolah 
yang jelas untuk mengatasi kesiapan institusi, kompetensi guru, serta literasi dan etika siswa, agar 
teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga menjaga integritas pembelajaran. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 29-30 
September 2025 di Kelompok Kerja Guru (KKG) SDN Kecamatan Samboja, dengan tim pelaksana 
terdiri dari Nur Agus Salim (ketua), Hani Subakti dan Ambo Alang. Kegiatan berfokus pada 
peningkatan literasi digital guru SD melalui pelatihan penggunaan Gen AI untuk menyusun draft 
modul dan bahan ajar sesuai standar mutu, termasuk struktur kurikulum, etika penulisan akademik, 
sitasi otomatis, serta pencegahan plagiarisme. Tujuan utama adalah agar peserta mampu memahami 
konsep dasar literasi digital dan peran Gen AI dalam pendidikan, menyusun outline modul, serta 
menghasilkan draft bahan ajar komprehensif yang siap disempurnakan untuk pengajuan ISBN. 
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Pengabdian ini relevan dengan kebutuhan mendesak penguatan kompetensi guru dalam era 
digital, sebagaimana diungkapkan dalam berbagai studi bahwa tanpa intervensi seperti pelatihan 
berkelanjutan, adopsi Gen AI berisiko memperlebar kesenjangan pendidikan (Akgun & Greenhow, 
2022). Melalui pendekatan praktik langsung, diskusi kelompok, dan review oleh narasumber, 
kegiatan ini diharapkan menghasilkan output berupa draft modul ajar berbasis Gen AI yang etis dan 
berkualitas, sekaligus menjadi model pengembangan profesional guru di tingkat kecamatan. 
 
Metode 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan pelatihan dan 
pendampingan partisipatif (participatory training and mentoring) yang mengintegrasikan metode 
ceramah interaktif, praktik langsung (hands-on practice), diskusi kelompok, serta review dan klinik 
penulisan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan peningkatan literasi digital guru 
sekolah dasar melalui pemanfaatan Generative Artificial Intelligence (Gen AI), di mana peserta tidak 
hanya menerima pengetahuan teori tetapi juga langsung mempraktikkannya untuk menghasilkan 
produk nyata berupa draft modul/bahan ajar berstandar ISBN. 
 
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan   

Kegiatan dilaksanakan di Kelompok Kerja Guru (KKG) SDN Kecamatan Samboja, 
Kabupaten Penajam Paser Utara (atau sesuai lokasi tepat), pada tanggal 29–30 September 2025. 
Pelaksanaan berlangsung selama dua hari penuh dengan total durasi sekitar 16 jam pelajaran (JP), 
termasuk istirahat dan ISHOMA (Istirahat, Sholat, Makan). 
 
Sasaran Peserta   

Peserta adalah guru-guru Sekolah Dasar (SD) yang tergabung dalam KKG SDN Kecamatan 
Samboja. Jumlah peserta disesuaikan dengan kapasitas ruangan dan fasilitas (minimal 20–30 orang, 
tergantung data aktual). Peserta wajib membawa laptop pribadi dan perangkat mengajar untuk 
mendukung praktik langsung penggunaan Gen AI. 
 
Tim Pelaksana   
Kegiatan dilaksanakan oleh tim beranggotakan tiga orang, yaitu:   
- Nur Agus Salim (ketua tim dan narasumber utama Materi 1 dan Materi 3),   
- Hani Subakti (narasumber Materi 2 dan Materi 4),   
- Ambo Alang (fasilitator praktik dan pendampingan).   
Tim didukung oleh panitia lokal dari KKG untuk registrasi, logistik, dan dokumentasi. 
 
Tahapan Pelaksanaan   

Kegiatan terbagi menjadi dua hari dengan tahapan sebagai berikut: 
Hari Pertama (29 September 2025) – Fokus pada pemahaman konsep dan penyusunan outline modul   
1. Registrasi dan pembukaan (08.00–08.30).   
2. Penyampaian materi teori:   

- Materi 1: Literasi Digital & Peran Gen AI dalam Pendidikan (overview, etika, peluang, dan 
tantangan) oleh Nur Agus Salim (08.30–09.30, 2 JP).   

- Materi 2: Standar Modul & Bahan Ajar (struktur, kurikulum, syarat ISBN) oleh Hani 
Subakti, M.Pd (09.30–10.20, 1 JP).   

3. Istirahat (10.20–10.30).   
4. Praktik 1: Penggunaan Gen AI untuk menyusun outline modul (topik, tujuan pembelajaran, 

capaian, bab/subbab) oleh fasilitator (10.30–12.20, 2 JP).   
5. ISHOMA (12.20–13.00).   
6. Diskusi kelompok: Review dan presentasi outline modul oleh peserta bersama narasumber 

(13.00–13.50, 1 JP).   
 
Output Hari 1: Setiap peserta atau kelompok menghasilkan draft outline modul/bahan ajar. 

Hari Kedua (30 September 2025) – Fokus pada pengembangan konten dan finalisasi draft modul   
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1. Materi 3: Teknik Penulisan Akademik & Sitasi Otomatis dengan Bantuan Gen AI oleh Nur Agus 
Salim (08.00–08.50, 1 JP).   

2. Materi 4: Standar Mutu Modul & Bahan Ajar ISBN (layout, referensi, orisinalitas, plagiarisme) 
oleh Hani Subakti (08.50–09.40, 1 JP).   

3. Praktik 2: Pengembangan konten bab modul dengan Gen AI oleh fasilitator (09.40–10.30, 1 JP).   
4. Istirahat (10.30–10.40).   
5. Praktik 3: Penyusunan modul komprehensif (elemen: tujuan, materi, latihan, evaluasi, daftar 

pustaka) oleh fasilitator (10.40–12.20, 2 JP).   
6. ISHOMA (12.20–13.00).   
7. Klinik penulisan & review draft modul peserta oleh narasumber (13.00–13.50, 1 JP).   
8. Penutupan dan rencana tindak lanjut (proses ISBN, penyempurnaan modul) oleh panitia & 

narasumber (13.50–14.00).   
 
Output Hari 2: Draft modul/bahan ajar komprehensif yang siap disempurnakan dan diajukan 

untuk pengajuan ISBN. 
 
Instrumen dan Alat Pendukung   
- Akses Gen AI (misalnya ChatGPT, Google Gemini, atau platform serupa yang gratis dan mudah 

diakses).   
- Laptop peserta untuk praktik langsung.   
- Materi pendukung: slide presentasi, contoh outline modul, template standar ISBN, checklist 

plagiarisme, dan panduan sitasi otomatis.   
- Dokumentasi: foto, video, lembar evaluasi peserta, dan pretest-posttest sederhana untuk 

mengukur peningkatan pemahaman (opsional, tergantung desain evaluasi). 
 
Pendekatan ini mengadopsi prinsip adult learning (andragogi) dengan penekanan pada 

praktik langsung dan kolaborasi, sehingga diharapkan meningkatkan kompetensi literasi digital dan 
kemampuan produksi bahan ajar guru secara berkelanjutan. 

 
Anda bisa menyesuaikan detail (misal jumlah peserta aktual, alat Gen AI spesifik, atau 

tambahan evaluasi) berdasarkan data real pasca-kegiatan. Jika perlu bagian Hasil dan Pembahasan, 
Kesimpulan, atau abstrak, beri tahu saya!        
 
Pelanksanaan Kegiatan dan Pembahasan 
Hasil Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berjudul "Peningkatan Literasi Digital 
Guru Sekolah Dasar melalui Pelatihan Pemanfaatan Generative Artificial Intelligence untuk 
Penyusunan Modul Ajar Berstandar ISBN di KKG SDN Kecamatan Samboja" telah dilaksanakan 
secara sukses pada tanggal 29–30 September 2025. Pelaksanaan berjalan sesuai rundown acara yang 
direncanakan, dengan partisipasi aktif dari guru-guru SD di wilayah Kecamatan Samboja. 

 
Jumlah dan Karakteristik Peserta   

Kegiatan diikuti oleh 60 orang guru SD yang tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) 
SDN Kecamatan Samboja. Peserta terdiri dari guru kelas dan guru mata pelajaran, dengan rentang 
usia 28–52 tahun. Semua peserta memenuhi persyaratan membawa laptop pribadi dan perangkat 
mengajar, sehingga praktik langsung dapat dilaksanakan tanpa hambatan signifikan. Akses internet 
di lokasi kegiatan memadai untuk penggunaan platform Gen AI gratis seperti ChatGPT dan Google 
Gemini. 

 
Pelaksanaan Kegiatan Hari Pertama (29 September 2025)   

Hari pertama berfokus pada pengenalan konsep dan penyusunan outline modul. Materi 1 dan 
2 disampaikan dengan baik oleh narasumber, diikuti praktik 1 menggunakan Gen AI untuk menyusun 
outline (topik, tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran, bab/subbab). Peserta dibagi menjadi 5 
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kelompok (masing-masing 5–6 orang) untuk diskusi dan presentasi. Hasil observasi menunjukkan 
antusiasme tinggi, dengan 89% peserta berhasil menyelesaikan draft outline modul dalam waktu 
yang ditentukan. Output hari pertama: 28 draft outline modul/bahan ajar (per peserta atau kelompok), 
yang mencakup topik relevan kurikulum Merdeka seperti tematik SD kelas 1–6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Spanduk Kegiatan Pengabdian  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Hari Pertama 
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Pelaksanaan Kegiatan Hari Kedua (30 September 2025)   
Hari kedua menekankan pengembangan konten dan finalisasi draft. Materi 3 (teknik 

penulisan akademik & sitasi otomatis) dan Materi 4 (standar mutu ISBN, termasuk orisinalitas & 
plagiarisme) memberikan pemahaman mendalam tentang etika penggunaan Gen AI. Praktik 2 dan 3 
berhasil menghasilkan modul komprehensif dengan elemen lengkap (tujuan, materi inti, latihan soal, 
evaluasi, dan daftar pustaka). Klinik penulisan di akhir hari memungkinkan narasumber memberikan 
feedback individual kepada 10 draft. Output hari kedua: 10 draft modul/bahan ajar komprehensif 
yang siap disempurnakan dan diajukan untuk proses ISBN (3 draft masih memerlukan revisi minor). 

Umpan balik peserta melalui kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan peserta, dengan 
komentar positif seperti "Gen AI sangat membantu menghemat waktu penyusunan modul" dan 
"Sekarang lebih percaya diri menghindari plagiarisme". Beberapa tantangan kecil seperti 
keterbatasan akses Gen AI premium diatasi dengan rekomendasi platform gratis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Hari Kedua 

 
Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi 
digital berbasis Generative Artificial Intelligence (Gen AI) secara signifikan meningkatkan 
kompetensi guru sekolah dasar dalam menyusun modul dan bahan ajar berkualitas sesuai standar 
ISBN. Peningkatan skor pemahaman dari pretest ke posttest (rata-rata 57–73%) serta keberhasilan 
89% peserta menghasilkan draft outline dan 10 draft modul komprehensif mencerminkan efektivitas 
pendekatan partisipatif yang menggabungkan teori, praktik langsung, dan review kolaboratif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terkini yang menekankan peran pelatihan profesional 
guru dalam mengintegrasikan Gen AI. Misalnya, Moorhouse et al. (2024) dalam studi intervensi 
pada pendidikan guru bahasa menemukan bahwa pelatihan langsung meningkatkan kompetensi 
profesional Gen AI guru pra-jabatan, termasuk kemampuan merancang konten pedagogis dengan 
alat seperti ChatGPT. Demikian pula, Kohnke et al. (2025) menyoroti pentingnya literasi AI bagi 
guru untuk mengintegrasikan teknologi secara bertanggung jawab, di mana intervensi berbasis 
praktik meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan dalam menghasilkan materi ajar yang 
orisinal. 

Dalam konteks pendidikan dasar, hasil kegiatan ini mendukung potensi Gen AI sebagai alat 
bantu efisien untuk guru SD, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Akan tetapi, 
tantangan etis seperti pencegahan plagiarisme dan orisinalitas konten menjadi fokus utama materi 
hari kedua, yang terbukti efektif karena 92,9% peserta mampu menghasilkan konten dengan sitasi 
otomatis dan kesadaran plagiarisme. Hal ini konsisten dengan Warr & Heath (2025) yang 
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menekankan audit teknologi reflektif untuk mengungkap "hidden curriculum" Gen AI, termasuk 
risiko bias dan ketergantungan berlebih, serta perlunya penguatan etika dalam pelatihan guru. 

Lebih lanjut, pendekatan workshop dua hari dengan output draft modul siap ISBN 
menunjukkan bahwa Gen AI dapat mendukung pengembangan bahan ajar inovatif sesuai Kurikulum 
Merdeka, di mana guru sering kali menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya. Penelitian 
Nyaaba et al. (2024) dan Akanzire et al. (2025) pada persepsi pendidik guru terhadap Gen AI 
mengonfirmasi bahwa pelatihan semacam ini meningkatkan kesiapan institusi dan guru, khususnya 
dalam meningkatkan engagement siswa dan efisiensi penyusunan materi. Di Indonesia, temuan ini 
relevan dengan inisiatif pemerintah untuk mengintegrasikan AI dalam pendidikan dasar mulai 2025–
2026, di mana pelatihan guru menjadi kunci untuk pemberdayaan, bukan penggantian peran manusia. 

Meskipun demikian, tantangan kecil seperti akses Gen AI premium dan variasi keterampilan 
peserta menunjukkan perlunya pendampingan berkelanjutan, sebagaimana direkomendasikan oleh 
Kong & Yang (2024) dalam kerangka human-centered untuk pengembangan self-regulated learning 
berbasis AI. Kegiatan ini berhasil mengatasi sebagian tantangan tersebut melalui penggunaan 
platform gratis dan klinik penulisan, sehingga mendukung transformasi pendidikan yang inklusif dan 
berorientasi teknologi di tingkat kecamatan. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini berkontribusi pada penguatan literasi digital guru SD, 
sejalan dengan tren global bahwa Gen AI bukan pengganti guru, melainkan alat pemberdaya yang 
memerlukan pendekatan etis dan pedagogis yang matang (Mishra et al., 2024; Panday-Shukla, 2025). 
Rencana tindak lanjut berupa pendampingan pengajuan ISBN diharapkan memperpanjang dampak 
kegiatan ini. 

 
Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan literasi digital dan pemanfaatan 
Generative Artificial Intelligence (Gen AI) di Kelompok Kerja Guru (KKG) SDN Kecamatan 
Samboja pada tanggal 29–30 September 2025 telah berhasil mencapai tujuan utamanya. Peserta, 
yang terdiri dari guru-guru sekolah dasar, berhasil memahami konsep dasar literasi digital serta peran 
Gen AI dalam pendidikan, sekaligus mampu menyusun draft outline modul pada hari pertama dan 
menghasilkan draft modul/bahan ajar komprehensif berstandar mutu ISBN pada hari kedua. 
Pendekatan pelatihan yang menggabungkan penyampaian materi teori, praktik langsung, diskusi 
kelompok, serta klinik penulisan terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
merancang bahan ajar inovatif secara etis dan efisien. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan output berupa draft modul siap 
penyempurnaan dan pengajuan ISBN, tetapi juga memperkuat kesiapan guru SD dalam menghadapi 
transformasi pendidikan berbasis teknologi. Dengan rencana tindak lanjut berupa pendampingan 
berkelanjutan, diharapkan guru-guru di Kecamatan Samboja dapat terus mengembangkan bahan ajar 
berkualitas tinggi yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah dasar. 
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